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ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the influence of study 

habits and interest on learning outcomes in Civics, focusing on 

understanding logos of the Garuda bird. The subject was grade 11 students at 

SMK Tirta Jaya Depok. 

The research method used a quantitative survey technique, with a sample 

of 60 grade 11 students. Data collection used a questionnaire. Data analysis used 

descriptive statistics, coefficients, multiple correlations, and Peaseson 

coefficients. Determination and Regression Analysis. Statistical tests used the T-

test and F-test. The results of the study were Y = 79.661 - 3.02 X 0.10 X 2 To = 

-2.378 0.747. 

From this equation, it shows that every one-unit increase in study habits 

will decrease the learning outcomes of Civics subjects by 3.02, and vice versa, 

every one-unit increase in reading interest will increase learning achievements in 

Civics subjects by 0.10. Then, together, it shows that the study habits variable and 

the reading interest outcome variable can determine the increase in Civics 

learning outcomes by 7.8% and are not significant (R2 determination equals 

0.330 with an F-test value of 1.170). In addition, the hypothesis testing also shows 

that there is an influence of study habits on Civics learning outcomes and there is 

no influence of reading interest on Civics results. 

Keywords: Study Habits, Reading Interest, Civics Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Dalam keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah kegiatan 

belajarmerupakan kegiatan yang 

palingsesuaihal ini berarti bahwa 

berhasiltidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan sebagai mana 

tertuang dalam Undang undangNo 

20 Tahun 2003 tentangPendidikan 

Nasional yaituuntuk 

berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia mulia 

beriman kepada TuhanYang 

Maha Esa, sehat, berilmu, cakap, 

kreaktif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis, 

serta bertanggung jawab sangat 

tergantung bagaimana proses 

belajar yang dialami peserta 

didik.Dalam Undang-Undang No 

20 Tahun 2003 tentangSistem 

Pendidikan Nasional (UUD RI No 

20 2003) tentang Sisdiknas 

bahwa:  

Pendidikan merupakan wahanaatau 

cara manusiamemperoleh ilmu 

pengetahuan dalam proses tersebut 

seseorang harus belajar karena dapat 

mengembangkan kemampuan dan 

watak serta peradapban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa dan bertujuan 

berkembangnyapotensi peserta didik 

agar menjadi manusiayang beriman 

dan bertakwa kepada tuhan yang 

Maha Esa, beraklak mulia, serta 

sehat, berilmu cakap kreaktif, 

mandiri dan menjadi warga negara 

yangdemokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

Melihat data dari 

EFAberdasar laporan dari Global 

Monitoring Reportyang 

bersumber dari UNESCO tahun 

2012 kita bangsa Indonesia ada di 

urutan 64 dari 120 negaratetapi di 

tahun 2011 kita yang tadinya ada 

di urutan 69 mengalami 

penurunan ke 64 ke arah rendah. 

Harapan para pendidik minat baca 

para generasi semakin baik untuk 

itulah para siswadiharapkan 

Dalam belajar harus 

siapmengetahuidan memahami 

hal-hal apa yang membantu 

suksesnya belajar dan apayang 

membuat gagalnya belajar, 

sehingga bagi seorang 

pelajarkelas XI harus segera 

memahami teknik-teknik belajar 

yang baik, mengetahui waktu 

yang tepat untuk belajar, 

mengatur waktu dan disiplin 

dalam belajar. 

Pelajar juga membiasakan 

membaca serta mengunjungi 

perpustakaan yang merupakan 

gudang bacaan.Dengan 

melaksanakan pembiasaan yang 

baik dalam belajar maka siswa 

akan mendapatkan hasil yang 
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baikjuga dan akhirnyasukseslah 

dalam studi, selain mempunyai 

pembiasaan belajar teratur juga 

baik, pembiasaan membaca juga 

merupakan tuntutan penting bagi 

peserta didik atau siswa, 

karenapada dasarnya belajar yang 

baik dan rutin tidak bisa 

dilepaskan dari aktifitas seorang 

siswa. 

Akan tetapi sangat 

disayangkan, minat baca 

diIndonesia bukan semakin 

membaik tetapi mengalami 

penurunan dibanding tahun 2011 

masalah inilah yang harus kita 

carikan solusi dan 

pemecahan.Apabila rendahnya 

minat baca karena faktor-faktor 

sarana buku maka kita bisa 

sediakan pojok baca jika minat 

belajar karena oleh beberapa 

faktor, termasuk kurangnya akses 

buku, pengaruh media sosial dan 

game online serta kurangnya 

dukungan lingkungan guru 

sebagai pelaku pendidikan 

mecoba mengunakan metode 

sosiodrama berbasis role playing  

untuk bisa menumbuhkan 

semangat belajar dan minat 

baca,alasan peneliti mencoba 

mengunakan metode 

sosiodrama,guru sebagai 

fasilitator berperan pentingdalam 

pembuatan skenariountuk 

memberikan intruksi, dan 

memfasilitasi diskusi  setelah 

pertunjukan pada saat diskusi 

inilah role playing  

Hasil belajar memiliki 

posisi yang sangat penting dalam 

proses belajar siswa sebagaitolak 

ukur sampai dimana 

matapelajaran dapat diserapnya. 

Soejono mengungkapkan bahwa 

:“Hasil belajar siswa harus 

mengungkapkan aspek 

kemampuan berfikir congnitif 

dominanaspek nilai dan sikap 

affective dan aspek 

ketrampilanyang melekat pada 

masing masing individu”. 

Kegiatan membaca yang 

dilakukan disekolah biasanya 

merupakan suatu alat 

untukmenguasai semua bahan 

pelajaran.Adanya minat membaca 

yang baik terhadap segala 

bidangpengetahuan terutama 

bacaan yang berhubungandengan 

bidang studi PKn, maka 

makinmudahlah siswa untuk 

menguasai segala bidang 

pengetahuan yang lain juga. 
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Hasil belajar adalah hasil 

yang telah diraih seorang siswa 

setelahsiswa tersebutmelalui 

beberapa proses dan tahapan 

pembelajaran dengan terlebih 

dahulu diberikan evaluasi atau 

tahap ulanganulangan setelah 

proses pembelajaran diberikan 

oleh guru. Hasil belajar bisa 

dalam bentuk bermacam macam 

seperti perubahan tingkah laku 

yang meliputi ranag 

kognitif,ranah afektif, maupun 

ranah psikomotorik. Biasanya 

hasil belajar siswa bisadituangkan 

dalam bentuk angka. Hasil belajar 

yang tinggi dikategorikan siswa 

tersebut meraih hasil yang baik 

dan sebaliknya. 

Dari sekian banyak siswa 

yang terdapat di banyak sekolahan 

tersebut tentunya mempunyai 

kebiasaan yang beragam dan 

memiliki minat baca yang berbeda 

beda. Hal ini yang menjadikan 

prestasi berbeda pula dimana 

akanmempengaruhi hasil belajarnya, 

sudah seharusnya penerapan 

pembiasaanbelajar yang baik dan 

peningkatan minat membaca akan 

sangat berguna bagi keberhasilan 

studinya. Oleh karena uaraian 

tersebut diatas sekali lagi penulis 

merasa tertarik unuk meneliti realitas 

dalam pendidikan tersebut dengan 

judul “Pengaruh pembiasaan 

Belajar Dengan Metode 

Sosiodrama berbasis role playing 

terhadap Minat Membaca dan 

Hasil Belajar pada materi 

memahami lambang burung 

Garuda( pada SMK Tirta Jaya 

Depok)”. 

Landasan Teori 

1. Hakikat Pembiasaan 

Belajar 

  Pembiasaan belajar 

adalah suatu proses 

pembetukan sikap dan prilaku 

yang relatif tetap dan 

otomatis melalui 

pengulangan kegiatan belajar. 

Pembiasaan ini bertujuan 

untuk membentuk karakter 

positif dan meningkatkan 

kopetensi siswa, Dan 

konsteks pendidikan 

pembiasaan belajar 

melibatkan insteraksi antara 

guru dan siswa serta 

penerapan prinsip prinsip 

nelajar seperti perhatian  

  Robbinpembiasaan 

belajar menurut para ahli 

adalah proses individu 
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memberikan makna dan 

interprestasi terhadap 

pengalamannya dalam belajar 

mereka yang dapat 

mempengaruhi sikap, 

motivasi, dan hasil belajar 

jadi bisa diartikan juga 

persepsi belajar mencakup 

bagaimana siswa memandang 

proses pembelajaran, materi 

pelajaran danlingkungan 

belajar serta bagaimana 

mereka menilai diri mereka 

dalam konteks 

belajar.Selanjutnya hasil 

menurut Robbinhasil adalah 

proses mengorganisasikan 

dan menafsirkan kesan indera 

untuk kemudian di ambil 

makna dalam kamus Besar 

Bahasa 

Indonesia(KBBI)“Belajar 

adalah berusahamemperoleh 

kepandaian atau ilmu 

berlatih, perubahan tingkah 

laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh 

pengalaman”. 

Hakikat Belajar 

menurutTarigan: adalah 

perubahan tingkah laku secara 

relatif permanen sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan, Belajar 

bukan hanya sekedar 

menghafal tetapi juga proses 

aktif untuk memahami dan 

mengkontruksi pengetahuan 

dalam hal ini peneliti akan 

mengambil contoh seperti 

perubahan tingkah laku yang 

relatif permanen, baik yang 

bisa diamati maupun tidak, 

proses sadar diri yakni belajar 

adalah usaha sadar yang 

dilakukan individu untuk 

memenuhi kebutuhan demi 

mencapai tujuan Tarigan, 

Henrt Guntur 

Pengertian pembiasaan 

BelajarmenurutSlameto 

“Belajar bertujuan untuk 

mendapatkan, pengetahuan, 

sikap,kecakapan,dan 

ketrampilan, cara cara yang 

dipakai itu akan menjadi 

kebiasaan”. Menurut 

Aunurahman “pembiasaan 

belajar adalah prilaku belajar 

seseorang yang telah tertanam 

dalam waktu yang relatif lama, 

sehigga memberikan ciri dalam 

aktifitas yang dilakukannya”. 

Dalam Syah, menjelaskan 

bahwa “pembiasaan itu timbul 

karena proses penyusutan 
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kecenderungan 

respondenganmengunakan 

simulasi yang berulang 

ulang.1Proses belajar yang 

dilakukan seseorang, 

pembiasaan juga meliputi 

pengurangan prilaku yang 

tidak diperlukan. Proses 

penyusunan atau 

penguranganini, memuncul 

suatu polabertingkah laku baru 

yang relatif menetap dan 

otomatis”. 

Hakikat pembiasaan 

belajar adalah tindakan yang 

dilakukan secara berulang 

ulang dan teratur, membentuk 

pola prilaku teta dalam diri 

seseorang untuk bisa 

mewujudkan keinginannya 

yaitu tujuan belajar yang baik 

untuk perkembangan 

pribadinyadan 

akademisnyakarena kebiasaan 

belajar ini membantu 

seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan. 

 Faktor Faktor Pembiasaan 

Belajar 

  Faktor yang 

mempengaruhi pembiasaan 

 
1 Muhibbin Syah.Psikologi Pendidikan 

dengan pendekatan baru. 2010 

belajar adalah: faktor internal 

dan faktor eksternalyang 

meliputi naluri, bakat, minat, 

dan motivasi individu sendiri 

sedangkan faktor eksternal 

meliputi: lingkungan sosial, 

lingkungan fisik dan 

pengalaman yang dialami 

siswa itu sendiri. 

Faktor internal: seperti pola asuh 

orang tua mendidik dan 

interaksidengan 

anakberpengaruh terhadap 

pembentukan pembiasaan 

 Lingkungan tempat tinggal 

seperti lingkunan rumah, 

tetangga dan komunitas 

sekitar turut membentuk 

pembiasaan 

 Jadi metode pembiasaan yang 

tepat dengan 

mempertimbangkan faktor 

faktor diatas, dapat 

membantu anak 

membentukpembiasaan 

positif dan karakter yang 

baik. 

 

Metodologi Penelitian 

 

Metode yang dipakai 

adalah metode survey dengan 

mengunakan analisis regresi 

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026



 
 

bergandayang merupakan 

bagian dari jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif.Dalam 

kasus ini terdapat tiga 

hipotetesisyang akan di 

ujiterhadap sesuatu yang 

dibandingkan.Dalam penelitian 

ini akan di uji apakah variabel-

variabel yang ada mempunyai 

pengaruh atau tidak terhadap 

variabel yang lain. 

Hipotesis yang akan di 

uji adalah mengidetifikasi 

apakah terdapat interaksi 

antara pembiasaan (X1) belajar 

dan minat membaca (X2) 

terhadap hasil mata pelajaran 

PKn (Y) di SMK Tirta Jaya, 

Cilodong Depok. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh 

pembiasaan belajar dan minat 

membaca terhadap hasil belajar 

siswa.dalam memahami materi 

lambang burung Garuda  

1. Pengaruh Pembiasaan Belajar 

dan Minat Membaca Secara 

Bersama-Sama Terhadap Hasil 

Belajar PKn 

(memahamilambangburung 

Garuda) 

Dari deskripsi data 

setelah dilakukan analisis 

korelasi diperoleh koefisien 

korelasi sebesar 0, 330 dan 

koofisien determinasi 

sebesar7,8%, setelah dilakukan 

pengujian dengan program 

SPSS 20ditambah 1 poin maka 

prestasi belajar akan bertambah 

sebesar0,10 yang artinya tidak 

terdapatpengaruh positif 

variabelbebasX2.0maka 

terbukti bahwa korelasi 

tersebut signifikan. Hal ini 

berarti bahwa terdapat 

pengaruh variabel bebasX1 

(Pembiasaan Belajar) dan X2 

(Minat Baca) secara bersama-

samaterhadapvariabel terikat Y 

(hasil belajar) 

Sedangkan dari analisis 

regresidiperoleh persamaan 

garis regresi Y=79, 661-3, 02 

x1+0, 10 X2. Nilai 

konstanta=79, 661 menunjukan 

bahwa dengan semakin tinggi 

kebiasaan belajr dan minat 

membaca maka akan semakin 

tinggi pada hasil belajar PKn, 

sedangkan nilai koefisien 
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regresi -3,02 menunjukan 

apabila kebiasaan belajar 

bertambah 1 poin maka 

prestasi belajar akan turun 

sebesar3,02 dan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,10 

menunjukan apabilaminat 

membaca ditambah 1 poin 

maka prestasi belajar akan 

bertambah sebesar 0, 10.tidak 

terdapat pengaruh positif 

variabel bebas X2 (minat 

membaca)secara bersama 

samaterhadap variabel terikat 

Y(hasilbelajar), serta setiap 

kenaikan satu kebiasaan belajar 

maka akan terdapat penurunan 

hasil belajar sebesar0, 83 dan 

setiap ada kenaikan satu nilai 

minat membaca maka akan 

terdapat kenaikan hasil belajar 

PKn sebesar0,10. 

 

Di kuatkan dengan 

diagram dibawah ini 

 

Gambar 4.2 Histogram Data 

Pembiasaan Belajar 

 

2. Analisis Data Minat 

Membaca(X2) 

Skor data presepsi siswa 

atas kinerja guru yang 

diperoleh dari responden 

mempunyai rata-tara 29,5333 

dengan simpangan baku 

5,36614, median 30, skor 

minimum 19, danskor 

maksimum 43.Skor simpangan 

baku 5, 33 menunjukan 

perbedaan jawaban antar 

responden atas butir butir soal 

yang ada termasuk rendah.hal 

ini menunjukan bahw minat 

tidak banyak beragam. 

Dari deskripsi tersebut 

juga dapat dilihat bahwa antara 

nilai rata-rata dari nilai tengah 

hampir sama yaitu 29, 53 dan 

30.Hal ini menunjukan bahwa 

data skor persepsi siswa atas 

kinerja guru yang diperoleh 

pada penelitian ini cukup 

respresentatif Sedangkan skor 

yang berada dibawah rata-

ratamenunjukan bahwadata 

persepsi siswa atas kinerja guru 

yang tinggi lebih banyak 

dibandingkan dengan yang 

rendah. 

untuk lebih jelasnya 

deskripsi data tersebut, dapat 
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pula dilihat pada histrogram 

dan poligon frekuensi dibabah 

ini  

 

Gambar 4.2 Histogram Minat 

Membaca 

Dari Histogram dan 

poligon frekuensi yang 

ditamilkan pada gambar di atas 

dapat disimpulkan bahwa data 

minat bacamemiliki sebaran 

kecendurungan normal. 

3.  Analisis Data Hasil Belajar 

Mata Pelajaran PKn Dalam 

Materi MemahamiLambang 

Burung Garuda  

Skor prestasi belajar 

mata pelajaran PKnsiswayang 

diperoleh dari para responden 

mempunyai rata-rata 74.11 

dengan simpanganbaku 4,25. 

Median sebesar 74, skor 

minimum 65 dan skor 

maksimum 85.Skorsimpangan 

baku 4,25.Hal ini menunjukan 

bahwa prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran PKntidak 

terlalu beragam.Berdasarkan 

data diatas dapat dilihat bahwa 

antaranilai rata ratadengan 

median hampir samayaitu 

74,11 dan 74.hal ini 

menunjukan bahwa data hasil 

belajar mata pelajaran PKn 

cukup respresentatif dari data 

tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data prestasi belajar 

siswapada mata pelajaran 

PKncukup 

respresentativeuntuk 

Histogram dari data tersebut 

dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

 

Gambar 4.3 Histogramhasil 

belajar PKn 

Dari histogram dan 

poligon frekuensi di atas dapat 

disimpulkan bahwa data hasil 

belajar siswa pada pelajaran 

PKn dalam penelitian ini punya 

sebaran yang cukup normal. 

 

Nilai Koefisien Korelasi 

Pengaruh Variabel X1dan X2 

Terhadap Y 
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Model Summary 

Mo

de 
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a. Predictors: (constant), minat 

membaca, kebiasaan belajar 

b. Dependent variable: Hasil Belajar 

 

Rekapitulasi Hasil Perhitungan 

Pengujian Signifikasi Koefisien 

Regresi Pengaruh Variabel X1dan 

X2 Terhadap Variabel Y 

Anova  

Model Sum 

of 

squar

es 

D

f 
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a. Dependent variable: Hasil belajar 

b. Predictors: ( Constant ), minat 

membaca, pembiasaan belajar 

 

Tabel 4.8Rekapitulasi Hasil 

Perhitungan persamaan garis 

Regresi Pengaruh Variabel X1dan 

X2 Terhadap Y 

Coeffcients 𝜕 

Mode

l 

Unstand

ardized 

Standar

dized 

Coeffic

t Si

g 

ients 

 B Std.err

or 

Be

ta 

 

 

(Cons

tant) 

Kebia

saan 

belaja

r 

 

Minat 

mem

baca 

79, 661 
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3, 115 
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25, 
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-, 
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8 

 

, 

12
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0
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2
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, 

4

5
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a. Dependent variable : hasil belajar 

 

1.  Pengaruh Pembiasaan Belajar 

X1 dan minat membaca X2 

Terhadap hasil belajar Y mata 

pelajaran PKn 

Hipotesispengaruh ini adalah: 

Ho :β¥1= β¥2 = 0 

Hi : β¥1≠0 atauβ¥2≠0 

Artinya  

Ho : tidak terdapat pengaruh 

antarapembiasaan belajar 

dan minat membaca 

secara bersama 

samaterhadap hasilmata 

pelajara PKn. 

Hi : terdapat pengaruh 

antarapembiasaanbelajar 

dab minat membaca 

secara bersama 
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samaterhadaphasil 

belajar mata pelajar PKn. 

Berdasarkan tabel4.6 

diatas diperoleh perhitungan 

nilai R= 0,330 dengan 

koefisien determinSI* r 

Squere) sebesar0, 078.Hal ini 

menunjukan pengertan 

bahwahasilbelajar dipengaruhi 

sebesar 0, 078x100% = 7,8 %, 

oleh pembiasan belajar dan 

minat membaca sedangkan 

sisanya 92,2% oleh faktor lain. 

Lebih lanjut, pengujian 

hipotesismelalui hipotesis 

melalui analisis regresis di 

peroleh hasil perhitung pada 

tabel 4.7 dan 4.8 sedangkan 

dari tabel 4.8 diatas diperoleh 

persamaan garis regresi yang 

mempresentasikan pengaruh 

variabelX1 dan X2 terhadap 

variabel y, =79, 661-3, 02X1 

+0, 10 X2 

Sedangkan pengujian 

signifikasi garis regresi 

tersebut adalah dengan 

memperhatikan hasil 

perhitungan yang ada pada 

tabel 4.7, menurut ketentuan, 

kriteriasignifikasi regresi 

tersebut adalah”jika sig<0, 05 

atau jika Fhitung >F tabelmaka 

Ho ditolak “ yang berarti 

bahwa koefesien regresi 

tersebut signifikan variabel X1 

danX2 terhadap variabel terikat 

Y. Nilai sigadalah bilangan 

yang terterapada kolom sig 

pada tabel 4.7, sedangkan nilai 

F tabel adalah nilai tabel 

distribusi F untuk taraf 

signifikan 5% dengan derajat 

pembilang (k)= 2 dan dengan 

derajat penyebut ( n-k-1), 

dimana n adalah 

banyaknyaresponden dan k 

adalah banyaknya 

variabelbebas.Dengan 

demikian 60-2-1 = 57. 

Daritabel diatas 

4.7terlihat bahwanilai sig =0, 

37 dan F hitung =3, 481 

sedangkan F tabel=4.010. , 

karena nilai sig<0, 05 danF 

hitung>F tabel maka Ho 

ditolak dan Hi di terima .Hal 

ini terdapat pengaruh 

signifikan variabel bebas 

pembiasaan belajar(X1) dan 

minat membaca (X2) secara 

bersama samaterhadap hasil 

belajar (Y). Dari hasil 

pengujian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh 

signifikan variabel bebas 
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pembiasaan belajar(X1) dan 

(X2) secara bersama–sama 

terhadap variabel (Y) mata 

pelajaran PKn dengan materi 

memahami lambang burung 

Garuda 

2.  Pengaruh Pembiasaan Belajar 

(X1) terhadap HasilBelajar 

Mata Pelajaran PKn (Y) 

Ho :  tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

pembiasaan belajar 

terhadap mata 

pelajaranPKn 

Hi :  terdapat pengaruh 

antarapembiasaanbelajar 

(X1) terhadaphasil belajar 

(Y) mata pelajar PKn 

Untuk membuktikan 

hipotesis tersebut adalah 

dengan memperhatikan nilai 

yang ada di kolomt atau sig 

untuk baris variabel 1 

kebiasaan belajar menurut 

tabel 4.8. Menurutketentuan 

yang ada, kriteriasignifikan 

regresi tersebut adalah jika 

sig< 0, 05 atau jikat hitung > 

ttabel maka Ho ditolak dan Hi 

diterimayang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan 

variabel bebas pembiasaan 

belajar (X1) terdahadap hasil 

belajar (Y).Nilai sig adalah 

bilangan yang tertera dalam 

kolomsig untuk baris kebiasaan 

belajar dalam tabel 4.8.Nilai t 

hitung adalah bilangan yang 

terterapada kolom t untuk baris 

kebiasaan belajar. Sedangkan t 

tabel adalah nilai tabel 

distribusi t untuk taraf nyata 

5% dengan derajatkepercayaan 

(df=n-2)=58 dimana n adalah 

banyaknya resonden. 

Dari tabel 4.8 terlihat 

nilai sig =0, 021 dan t hitung=2, 

378dan t tabel =1, 672karena 

nilai sig< 0, 05 dan t hitung> t 

tabelartinya terdapat pengaruh 

yang signifikan variabel 

pembiasaan belajar 

(X1)terhadap Hasil belajar (Y) 

mata pelajaran PKn dalam 

materi memahami lambang 

burung Garuda  

3.  Pengaruh Minat Membaca 

(X2)terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran PKn (Y) 

Hipotesis pengaruh ini sebagai 

berikut: 

Ho 

Hi :β¥2 ≠ 0 

Artinya : 

Ho :  tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara 

P-ISSN :  2654-4946 
E-ISSN :  2654-7538 DOI : https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v9i1

Jurnal IKRAITH-EKONOMIKA Vol 9 No 1 Maret 2026



 
 

minat membaca terhadap 

hasil belajar mata 

pelajara PKn 

Hi :  terdapat pengaruh 

signifikan minat 

membacaterhadaphasil 

belajar mata pelajar PKn 

Untuk membuktikan 

hipotesis tersebut adalah 

dengan memperhatikan nilai 

yang ada di kolomt atau sig 

untuk baris variabel 1l minat 

membacamenurut tabel 4.8. 

Menurutketentuan yang ada, 

kriteriasignifikan regresi 

tersebut adalah jika sig< 0, 05 

atau jikat hitung > t tabel maka 

Ho ditolak dan Hi 

diterimayang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan 

variabel bebas kebiasaan 

belajar terdahadap prestasi 

belajar.Nilai sig adalah 

bilangan yang tertera dalam 

kolomsig untuk baris 

pembiasaan belajar dalam tabel 

4.8.Nilai t hitung adalah 

bilangan yang terterapada 

kolom t untuk baris 

pembiasaan belajar. Sedangkan 

t tabel adalah nilai tabel 

distribusi t untuk taraf nyata 

5% dengan derajatkepercayaan 

(df=n-2)=58 dimana n adalah 

banyaknya resonden. 

Dari tabel 4.8 teelihat 

bahwa nilai sig = 0, 458 dant 

hitung = 0, 747 dan t tabel = 1, 

672.karena nilai sig > 0, 05 t 

hitung < dan t tabelmaka tidak 

dapat pengaruh yang signifikan 

variabel minat membaca(X2) 

terhadap hasil belajar 

siswamata pelajaran PKn 

(Y).Dari pengujian korelasi 

dan regresi maupun dengan 

melihat model garis tersebut 

akan bisa disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel bebas X2 

minat membacaterhadap 

variabel Yhasil belajar PKn 

pada materi memahami 

lambang burung Garuda 

3.  Pembiasaan Minat Membaca 

(X2) Terhadap hasil Belajar 

PKn (Y) 

Hipotesis pengaruh ini sebagai 

berikut: 

Ho: 

 

Menurut sintesis teori di 

babII, hasil belajar adalah 

kemampuan seseorang dalam 

pencapaian berpikir yang 

tinggi. Hasil tersebut 

merupakan perwujudan dari 
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kemampuan siswadalam 

menguasai sejumlah mata 

pelajaran selama periode 

tertentu. Kebiasaan belajar 

adalah salah satu faktor untuk 

menunjang 

tercapainyaprestasibelajar. 

Jikamemiliki pembiasaan 

belajar yang baik maka setiap 

usaha belajar akan memberikan 

hasil yang baik. Jika memiliki 

kebiasaan belajar yang jelek 

maka akan mendapatkan hasil 

yang jelek juga atau tidak 

optimal yang akan 

mempengaruhi prestasi belajar 

siswa tersebut. Sedangkan 

minat membaca adalah suatu 

perhatian yang kuat dan 

mendalam disertai dengan 

perasaan senang terhadap 

kegiatan membacasehingga 

dapat mengerakan seseorang 

untuk membaca dengan 

keinginan sendiri. 

 Dari teori tersebut 

maka dapat dikatakan bahwa 

jika siswa memiliki 

pembiasaan belajar yang baik 

dan tinggi serta diimbangi 

dengan minat membaca yang 

tinggi terhadp materi ajar 

maka prestsi belajarpun akan 

diraih. 

Dari informasi kuantitatif 

dan teori yang digunakan 

sebagai dasar peneliti 

berkesimpulan bahwa 

penelitian ini menunjukan 

tidak terdapat pengaruh yang 

positif antara pembiasaan 

belajar terhadap hasil belajar 

PKndan terdapat pengaruh 

yang positif antara minat 

membaca dan hasil belajar 

PKn. 

2.  Pengaruh pembiasaan belajar 

Terhadap hasil Belajar PKn 

Dari pengujian hepotesis 

diperoleh bahwa nilaiSig-0, 

021 dan t hitung -2578sedang t tabel= 

1, 678 Karena nilai sig< 0, 

05dan t hitung.> t tabelberarti 

terdapat pengaruh yang 

signifikan variabelminat baca 

(X1)terhadap hasilbelajar 

(Y)Dari hasil pengujian 

korelasi dan pegujian regresi 

maupun dengan melihat model 

garis tersebut akan bisa 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan 

variabel bebas X1pembiasaan 

belajar terhadap variabel 

terikat Y yakni hasil belajar. 
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Menurut sintesis teori di 

bab II hasil belajar adalah 

kemampuan seseorang dalam 

pencapaian berpikir yang 

tinggi. Hasil tersebut 

merupakan perwujudan dari 

kemampuan siswa dalam 

menguasai sejumlah mata 

pelajaran selama periode 

tertentu. Minat adalah sesuatu 

yang muncul dalam diri tanpa 

paksaan artinya jika siswa 

memiliki minat yang tinggi 

dalam membaca maka siwa 

akan melakukan dengan 

senang hati senhingga dalam 

belajar akan secara otomatis 

perpengaruh pada hasil 

belajarnya dansebaliknya jika 

seorang sisa tidak memiliki 

minat belajar dengan 

sendirinya tidak dapat meraih 

hasil yang maksimal. 

Dari informasikuantitatif 

dan teori maka peneliti 

berkesimpulan bahwa dalam 

penelitian ini kebiasaan belajar 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil 

belajar PKn 

3. Pengaruh Minat membaca 

(X2) Terhadap hasil belajar 

PKn (Y) 

Dari pengujian Hipotesis 

diperoleh bahwa nilai sig=0, 

458 dan t hitung=0, 747 

sedangkan t tabel =1, 672 Karena 

nilai sig>0, 05 dan t hitung< t 

tabel berarti tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan 

variabel minat membaca (X1) 

terhadap hasil belajar PKn (Y). 

Dari hasil pengujian korelasi 

dan pengujian regresi maupun 

dengan melihat model garis 

tersebut akan bisa diambil 

kesimpulan bahwa tidak ada 

pengaruh yang signifikan 

variabel bebasX2 minat 

membaca terhadap variabel Y 

(hasil belajar) mata pelajaran 

PKn dalam memahami materi 

lambang burung Garuda  

Dariinformasi kuantitatif 

dan teori maka peneliti 

berkesimpulan bahwa dalam 

penelitian ini minat membaca 

tidak memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

hasil belajar PKn 

Simpulan 

Penelitian mengenai 

pengaruh pembiasaanbelajar dan 

minat membaca terhadap hasil 

belajar mata pelajaran PKndengan 
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sampel siswa SMK Tirta Jaya, 

Serab, Kec, Cilodong 

Depokmemberikan kesimpulan 

bahwa: 

1. Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pembiasaan 

belajar terhadap minat 

membaca terhadat hasil 

belajar mata pelajaran PKn 

Hal ini dapat dibuktikan 

dengan F hitung 3, 481 dan sig 

0, 037<0, 05 sehingga Ho 

ditolak dan Hi diterimayang 

artinya terdapat pengaruh yang 

signifikanantara kebiasaan 

belajar dan minat membaca 

bersama sama terhadap 

hasilbelajar mata pelajaran 

PKn di SMK Tirta Jaya, Serab, 

Kec Cilodong Depok. 

2. Terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kebiasaan 

belajar terhadap hasil belajar 

mata pelajaran PKn. 

Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilaisig0, 021 dant 

hitung=-2, 578 sedangkan t 

tabel=1, 678.Karenanilai sig<0, 

05 dan t hitung> t tabel maka Ho 

ditolak dan Hi diterima artinya 

terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kebiasaan 

belajar terhadap hasilbelajar 

mata pelajaran PKndi SMK 

Tirta Jaya Serab, Kec. 

Cilodong Depok. 

3. Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara minat 

membaca terhadap hasil belajar 

mata pelajaran PKn. 

Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai Sig=0, 458 dan t 

hitung =0, 747 sedangkan t 

tabel=1, 672.Karenanilai sig>0, 

05 dan t hitung <t tabel maka 

Ho diterima dan Hi di tolak 

artinyatidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara minat 

membaca terhadap hasil belajar 

I mata pelajaran PKn di SMK 

Tirta Jaya Serab, Kec.Cilodong 

Depok.Saran 

Dari hasil penelitian ini, 

peneliti memberikan saran atau 

masukan bahwa pembiasaan 

belajar danminat 

membacamerupakan faktor yang 

pentingdalam meningkatkan hasil 

belajar siswa.Oleh sebab itu 

pembiasaan belajar yang baik 

harus selalu dijaga dengan terus 

memiliki jadwal belajar yang 

teratur dan konsistenserta cara 

belajar yang baik. Selanjutnya 

membangun minat belajar yang 

baik agar siswa terbiasa gemar 
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membacakarena minat membaca 

adalahsalah satu karakteristik 

yang baik membaca bagian 

konstribusi pada perkembangan 

siswajuga memupuk hubungan 

interpersonal yang baik, serta 

penghargaan terhadap aktivitas 

keseharian. 
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